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ABSTRAK

Dalam proses pembelajaran tematik, aspek siswa menjadi perhatian utama, kegiatan belajar
tidak lagi dimonopoli oleh guru (teacher centre) dan guru harus dapat menyajikan pembelajaran
dengan menggunakan banyak metode, agar pembelajaran dapat berlangsung dengan efektif
dan bermanfaat bagi siswa, maka metode yang dipilih harus dapat mengembangkan kreatifitas
mereka seseuai dengan perkembangan serta kebutuhan peserta didik. Apabila dikaitkan dengan
tingkat perkembangan anak, pembelajaran terpadu merupakan pendekatan pembelajaran yang
memerhatikan dan menyesuaikan pemberian konsep sesuai dengan tingkat perkembangan anak.

Oleh karenanya, kepala sekolah hendak meningkatkan kemampuan guru dalam menerapkan
pembelajaran tematik melalui teknik supervisi individual. Supervisi dalam dunia pendidikan
sangatlah penting.

Hasil refleksi siklus I adalah hasil pembelajaran tematik pada siklus I rata-rata 42,83 (B)
guru yang mendapatkan nilai C sebanyak 2 orang yang mendapatkan nilai B sebanyak 3 orang
dan yang mendapatkan nilai A sebanyak 1 orang. Kegiatan pelaksanaan pembelajaran melalui
peer teaching menunjukkan meningkat dibanding hasil kondisi awal yang rata- ratanya 33,83
(C) peningkatannya 27% namun masih ada guru yang mendapat nilai cukup 2 orang maka
perlu adanya tindakan siklus I1.

Hasil refleksi siklus II adalah berdasarkan data, hasil pembelajaran tematik pada siklus 11
rata-rata 63 (4) guru yang mendapatkan nilai B sebanyak 1 orang dan yang mendapatkan nilai
A sebanyak 5 orang. Kegiatan pelaksanaan pembelajaran melalui kegiatan supervisi individual
lebih meningkatkan kemampuan guru dalam menerapkan pembelajaran tematik. Pada siklus 11
ini menunjukkan meningkat dibanding hasil siklus I (B) peningkatannya 47% dan sudah tidak
ada guru yang mendapatkan nilai C. Maka tidak perlu dilaksanakan siklus 11l karena sudah
terbukti peningkatan kemampuan guru dalam menerapkan pembelajaran tematiknya.

Kata kunci: kemampuan guru dalam menerapkan pembelajaran tematik, teknik supervisi
individual

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang melibatkan guru, siswa, dan komponen lainnya dalam
rangka mencapai tujuan pembelajaran. Dengan kata lain, pembelajaran adalah suatu proses yang
mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik.

Pada masa ini ada istilah pembelajaran tematik atau bisa juga disebut dengan pembelajaran
terpadu, yaitu pembelajaran yang menggunakan tema tertentu untuk mengaitkan antara beberapa
isi matapelajaran dengan pengalaman kehidupan sehari-hari peserta didik sehingga dapat
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memberikan pengalaman bermakna bagi mereka. Di mana biasanya pembelajaran tematik itu
sendiri digunakan pada kelas bawah yakni kelas 1, 2, dan 3 SD/MI. Sejauh ini masih banyak
kalangan yang kurang bahkan belum tahu bagaimana sebenarnya latar belakang munculnya
pendidikan tematik di jenjang sekolah dasar.

Pembelajaran tematik sebagai suatu konsep dapat diartikan sebagai pendekatan pembelajaran
yang melibatkan beberapa mata pelajaranuntuk memberikanpangalaman yang bermakna bagi
siswa. Dikatakan bermakna karena dalam pembelajaran tematik, siswa akan memahami konsep-
konsep yang mereka pelajari melalui pengalaman langsung dan menghubungkannya dengan
konsep lain yang sudah mereka pahami.

Pembelajaran tematik merupakan suatu pendekatan yang berorientasi pada praktik
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak. Pembelajaran ini berangakat
dari teori pembelajaran yang menolak proses latihan/hafalan (drill) sebagai dasar pembentukan
pengetahuan dan struktur intelektual anak. Teori belajarini dimotori oleh para tokoh psikologi
Gestalt, (termasuk teori Piaget) yang menekankan bahwa pembelajaran itu haruslah bermakna
dan menekankan juga pentingnya program pembelajaran yang berorientasi pada kebutuhan
perkembangan anak.

Dalam proses pembelajaran tematik, aspek siswa menjadi perhatian utama, kegiatan belajar
tidak lagi dimonopoli oleh guru (teacher centre) dan guru harus dapat menyajikan pembelajaran
dengan menggunakan banyak metode, agar pembelajaran dapat berlangsung dengan efektif
dan bermanfaat bagi siswa, maka metode yang dipilih harus dapat mengembangkan kreatifitas
mereka seseuai dengan perkembangan serta kebutuhan peserta didik. Apabila dikaitkan dengan
tingkat perkembangan anak, pembelajaran terpadu merupakan pendekatan pembelajaran yang
memerhatikan dan menyesuaikan pemberian konsep sesuai dengan tingkat perkembangan anak.

Oleh karenanya, kepala sekolah hendak meningkatkan kemampuan guru dalam menerapkan
pembelajaran tematik melalui teknik supervisi individual. supervisi dalam dunia pendidikan
sangatlah penting. Supervisi berusaha untuk membantu meningkatkan proses pembelajaran
dengan mengatasi permasalahan-permasalahan yang terjadi didalamnya, baik itu masalah yang
dihadapi guru dalam mengajar, kondisi belajar siswa, bahkan media dan fasilitas yang tersedia.
Oleh karena itu, setiap lembaga atau institusi pendidikan tentunya tidak dapat melepaskan diri
dari kegiatan supervisi.

Tugas seorang supervisor adalah mampu menerapkan teknik-teknik supervisi yang tepat
dalam pelaksanaan kegiatan supervisi.Pemahaman dan penguasaan teknik-teknik tersebut oleh
supervisor.

Dari latar belakang itulah maka penelitian ini mengambil judul: “Upaya Meningkatkan
Kemampuan Guru dalam Menerapkan Pembelajaran Tematik melalui Teknik Supervisi
Individual di SD Negeri Beruge Tahun 2019

KAJIAN PUSTAKA
Kemampuan Guru
1. Hakikat Kemampuan
Kemampuan (ability) adalah kecakapan atau potensi seseorang individu untuk
menguasai keahlian dalam melakukan atau mengerrjakan beragam tugas dalam suatu
pekerjaan atau suatu penilaian atas tindakan seseorang.
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2. Hakikat Guru
Latar belakang pendidikan seorang guru dari guru lainnya terkadang tidak sama dengan
pengalaman pendidikan yang pernah dimasuki selama jangka waktu tertentu. Perbedaan latar
belakang pendidikan akan mempengaruhi kegiatan guru dalam melaksanakan kegiatan interaksi
belajar mengajar. Tetapi, karena banyaknya guru yang dibutuhkan di madrasah-madrasah atau
sekolah maka latar belakang pendidikan seseorang seringkali tidak dipertimbangkan.

3. Kemampuan Guru

Ametembun (1994: 33) megemukakan bahwa “Guru adalah semua orang yang
berwenang dan bertanggung jawab terhadap pendidikan murid-murid, baik secara individual
maupun klasikal, baik di sekolah maupun luar sekolah”. Ini berarti bahwa seorang guru,
minimal harus memiliki dasar-dasar kompetensi sebagai wewenang dan kemampuan dalam
menjalankan tugas. Berdasarkan uraian di atas, dapatlah dipahami bahwa kompetensi
guru merupakan suatu kemampuan yang mutlak dimiliki oleh seorang guru, baik dari segi
pengetahuan, keterampilan dan kemampuan serta tanggung jawab terhadap murid-murid
yang diasuhnya, sehingga tugasnya sebagai seorang pendidik dapat terlaksana dengan baik.

Pembelajaran Tematik
1. Pengertian Pembelajaran Tematik
Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan tema sebagai
pemersatu materi yang terdapat di dalam beberapa mata pelajaran dan diberikan dalam satu
kali tatap muka.

2. Karakteristik Pembelajaran Tematik
Dalam Model Pembelajaran Tematik di kelas awal yang diterbitkan Balitbang Diknas,
tahun 2006 dikemukakan bahwa sebagai suatu model pembelajaran di sekolah dasar,
pembelajaran tematik memiliki karakteristik-karakteristik sebagai berikut: berpusat pada
siswa, memberikan pengalaman langsung, pemisahan matapelajaran tidak begitu jelas,
menyajikan konsep dari berbagai matapelajaran, bersifat fleksibel, dan menggunakan
prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan.

3. Manfaat Pembelajaran Tematik

Dengan pelaksanaan pembelajaran dengan memanfaatkan tema ini, akan diperoleh
beberapa manfaat yaitu: dengan menggabungkan beberapa kompetensi dasar dan indikator
serta isi mata pelajaran akan terjadi penghematan, karena tumpang tindih materi dapat
dikurangi bahkan dihilangkan; siswa mampu melihat hubungan-hubungan yang bermakna
sebab isi/materi pembelajaran lebih berperan sebagai sarana atau alat, bukan tujuan akhir;
pembelajaran menjadi utuh sehingga siswa akan mendapat pengertian mengenai proses
dan materi yang tidak terpecah-pecah; dengan adanya pemaduan antar mata pelajaran
maka penguasaan konsep akan semakin baik dan meningkat.

4. Aktifitas Minds-on Siswa dalam Pembelajaran Tematik

Minds-on atau keterampilan berpikir termasuk ke dalam ranah kognitif. Istilah kognitif itu
sendiri berasal dari bahasa latin “cognoscre” yang berarti mengetahui (to know). Istilah kognitif ini
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erat kaitannya dengan konsep intelektual atau intelegensia. Claparede dan Stern mendefinisikan
intelegensia sebagai suatu adaptasi mental pada lingkungan baru (Depdiknas. 2007). Intelegensia
adalah potensi biopsikologis yang ditentukan oleh faktor genetik dan sifat-sifat psikologinya,
mulai dari kekuatan kognitifnya sampai dengan kecenderungan kepribadiannya.

Supervisi Individual

Peningkatan sumber daya guru dapat dilaksanakan dengan berbagai usaha dan alat (device),
salah satunya dengan teknik supervisi.Umumnya alat dan teknik supervisi dapat dibedakan dalam
dua macam, yaitu teknik yang bersifat individual dan teknik yang kelompok.Teknik yang bersifat
individual adalah teknik yang dilaksanakan untuk seorang guru secara individual. Supervisi individual
pada dasarnya merupakan supervisi yang dilakukan oleh seorang supervisor kepada seorang guru
atau administrasi dalam dunia pendidikan dalam rangka pembinaan serta pemberian bantuan dengan
tujuan mengoptimalkan kinerja dan prestasi kerjanya. Di antaranya yaitu: melakukan kunjungan
kelas, observasi kelas, percakapan pribadi, kunjungan kelas, dan menilai diri sendiri.

Penelitian Yang Relevan

Berikut adalah hasil penelitian yang relevan dengan penelitian tindakan sekolah ini:

Jurnal dengan judul “Peningkatan Kemampuan Guru dalam Penerapan Pembelajaran Tematik
Terpadu dengan Pendekatan Scientific melalui Pembinaan Pola Riki” Oleh: Laksana Ketaren

Hasil penelitian ini adalah: data awal menunjukkan bahwa skor rata-rata kemampuan guru
menerapkan pendekatan scientific pada pembelajaran tematik terpadu 61,43. Skor rata-rata pada
siklus I adalah 78,10 dan semua guru terlibat aktif pada kegiatan pembinaan. Skor yang diperoleh
pada siklus II naik secara signifikan yaitu 84,29 dan tingkat keaktifan peserta mengikuti pelatihan
juga cukup stabil.

Kerangka Berfikir

Kerangka Berpikir adalah sebuah model atau gambaran yang berupa konsep yang didalamnya
menjelaskan tentang hubungan antara variabel yang satu dengan varibel yang lainnya. Oleh sebab
itu, sebaiknya kerangka berpikir ini dibuat dalam bentuk diagram atau skema, dengan tujuan untuk
mempermudah memahami beberapa variabel data yang akan dipelajari pada tahap selanjutnya.

Hipotesis Tindakan

Hipotesis diartikan sebagai dugaan sementara pada penelitian yang akan dilakukan. Termasuk
dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas, hipotesis dibutuhkan sebagai acuan peneliti, yang
disebut dengan hipotesis tindakan. Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah teknik supervisi
individual dapat meningkatkan kemampuan guru dalam menerapkan pembelajaran tematik di SD
Negeri Beruge Tahun 2019.

METODE PENELITIAN
Kondisi Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Beruge dengan subjek penelitian adalah guru
kelas yang ada di sekolah dasar ini, baik yang sudah pegawai negeri sipil maupun yang masih
wiyata bakti. Jumlah seluruh dewan guru yang menjadi subjek penelitian adalah adalah 8 orang.
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Kondisi di SD Negeri Beruge adalah Kemampuan guru dalam menerapkan pembelajaran
tematik masih rendah, makanya peneliti hendak supervisi individual untuk meningtkatkan
kemampuan guru dalam menerapkan pembelajaran tematik.

Waktu Penelitian
Pengambialan data dilakukan pada tanggal September 2019 sampai dengan November
2019, dengan perincian kegiatan sebagai berikut:

Tabel Waktu Penelitian
No Kegiatan Bulan

1 Kegiatan :

a. Pengamatan awal

b. Merumuskan judul

c. Penyusunan instrumen
2 Pengumpulan data/
melaksanakan tindakan September
a. Pengumpulan data

b. Pelaksanaan siklus I dan

September

analisis hasil siklus I Oktober
c. Pelaksanaan siklus II dan
analisis hasil siklus II Oktober
3 Penyusunan laporan penelitian November

Prosedur Penelitian
1. Pra Siklus

a.

Makmun

Perencanaan

Pada tahap ini peneliti belum mengadakan supervisi individual. Peneliti
melaksanakan observasi awal untuk mengetahui Kemampuan guru dalam menerapkan
pembelajaran tematik.
Tahap pelaksanaan

Pra siklus adalah sebagai pembanding nanti bagaimana Kemampuan guru dalam
menerapkan pembelajaran tematik sebelum di laksanakan supervisi individual dan
sesudah di laksanakan supervisi individual. Pada pelaksanaan pra siklus, peneliti
melakukan observasi dan waancara terkait Kemampuan guru dalam menerapkan
pembelajaran tematik.
Pengamatan

Pengamatan pra siklus di laksanakan melalui lembar observasi yang sudah di buat,
peneliti tinggal mengisi format lembar observasi saja.
Refleksi

Refleksi merupakan kegiatan menganalisis semua data atau informasi yang
dikumpulkan dari penelitian tindakan yang dilaksanakan, sehingga dapat diketahui
berhasil atau tidaknya tindakan yang telah dilaksanakan dengan tujuan yang diharapkan.
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2.

3.

Siklus I

a.

Perencanaan

Pada tahap ini peneliti merumuskan dan mempersiapkan: rencana jadwal pelaksanaan
tindakan, rencana pelaksanaan supervisi individual, membuat lembar observasi, dan
mempersiapkan kelengkapan lain yang diperlukan dalam rangka analisis data.
Tahap pelaksanaan

Pelaksanaan supervisi individual Siklus I dilaksanakan selama 3 hari. Pelaksanaan
tindakan pada dasarnya disesuaikan dengan setting tindakan yang telah ditetapkan
dalam rencana pelaksanaan.
Pengamatan

Setelah proses supervisi individual selesai maka dilakukan pengamatan terhadap
Kemampuan guru dalam menerapkan pembelajaran tematik. Pengamatan dilakukan
untuk mengetahui apakah supervisi individual dapat meningkatkan kemampuan guru
dalam menerapkan pembelajaran tematik.
Refleksi

Refleksi merupakan kegiatan menganalisis semua data atau informasi yang
dikumpulkan dari penelitian tindakan yang dilaksanakan, sehingga dapat diketahui
berhasil atau tidaknya tindakan yang telah dilaksanakan dengan tujuan yang diharapkan.

Siklus 11

a.

Perencanaan

Pada tahap ini peneliti merumuskan dan mempersiapkan melakukan tindak lanjut
siklus I, yaitu dalam siklus II dilakukan perbaikan. Peneliti yang dalam hal ini adalah
kepala sekolah mencari kekurangan dan kelebihan supervisi individual. Kelebihan yang
ada pada siklus I dipertahankan pada siklus II, sedangkan kekurangannya diperbaiki.
Peneliti menyiapkan lembar evaluasi (penilaian), lembar observasi untuk mengetahui
apakah supervisi individual dapat meningkatkan Kemampuan guru dalam menerapkan
pembelajaran tematik.
Tahap pelaksanaan

Pelaksanaan Siklus II juga dilaksanakan 2 hari. Proses tindakan pada siklus II
dengan melaksanakan supervisi individual berdasarkan pada pengalaman hasil dari
siklus I. Dalam tahap ini peneliti melaksanakan metode yang diterapkan berdasarkan
Tindakan pada siklus I, perbedaannya adalah pada siklus II lebih banyak praktek
menerapkan pembelajaran tematik dari pada materi.
Pengamatan

Setelah proses supervisi individual selesai maka dilakukan pengamatan terhadap
Kemampuan guru dalam menerapkan pembelajaran tematik. Pengamatan dilakukan
untuk mengetahui apakah supervisi individual dapat meningkatkan kemampuan guru
dalam menerapkan pembelajaran tematik. Adapun yang di amati pada Siklus II sama
dengan yang diamati pada Siklus I.
Refleksi

Refleksi merupakan kegiatan menganalisis semua data atau informasi yang
dikumpulkan dari penelitian tindakan yang dilaksanakan, sehingga dapat diketahui
berhasil atau tidaknya tindakan yang telah dilaksanakan dengan tujuan yang diharapkan.
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Metode Pengumpulan Data
Agar pelaksanaan supervisi individual yang dilakukan dapat berjalan dengan baik, peneliti

mengadakan pengamatan langsung terhadap Kemampuan guru dalam menerapkan pembelajaran

tematik.

Teknik pengumpulan data memiliki peranan penting, hal tersebut disebabkan karena
pemerolehan data dalam sebuah penelitian akan dijadikan sebagai bahan dan bukti untuk
dijadikan sebagai pegangan dalam melakukan penilaian. Suharsimi Arikunto (2006: 150-158)
menyebutkan bahwa “Jenis metode pengumpulan data terdiri dari tes, angket atau kuesioner,
interview, observasi, skala bertingkat, dan dokumentasi”.

Dari bermacam-macam metode di atas teknik pengumpulan data yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Observasi, observasi digunakan pada penelitian ini dengan cara mengamati Kemampuan
guru dalam menerapkan pembelajaran tematik. Observasi dilakukan pada saat supervisi
individual berlangsung, dengan menggunakan instrumen lembar observasi.

2. Dokumentasi, metode ini digunakan oleh peneliti karena dapat melengkapi dan menguatkan
data-data yang sudah diperoleh mengenai Kemampuan guru dalam menerapkan
pembelajaran tematik. Dokumen ini berupa catatan harian, lembar observasi dan foto
supervisi individual.

Indikator Kinerja

Tujuan penelitian tindakan sekolah yang di lakukan pada di SD Negeri Beruge adalah untuk
meningkatkan kemampuan guru dalam menerapkan pembelajaran tematik melalui supervisi
individual. Maka indikator kinerja berikutnya apabila hasil penelitian ini dengan valid dapat
menunjukkan: Guru sudah mampu menerapkan pembelajaran tematik.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

1. Pra Siklus

Hasil supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah di SD Negeri Beruge kemampuan

guru dalam menerapkan pembelajaran tematik rendah hal ini ditunjukkan dengan rata-rata
nilai pembelajaran tematik 33,83. Dari guru yang berjumlah 8 orang guru yang mendapat
nilai B 2 orang (33,3%) dan yang mendapat nilai C 6 orang (66,6%). Maka guru harus
segera diberi pendampingan agar kemampuan guru dalam menerapkan pembelajaran
tematik meningkat.

Tabel Kondisi Awal
No Nama Guru Hasil |No Nama Guru Hasil
1. | Alamsyah 26 (C) | 5.| Huziani 36 (O)
2. | Buana Marlina 34 (C) | 6.| IkaPurnama Sari, S.Pd| 40 (B)
3. | Eping 28 (C) | 7.| Nunung Susri 36 (C)
4. | Erni Wartuti 39(B) | 8. | Paizal 36 (O)
Rata-rata 33,83 (O)
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Kondisi awal di atas agar lebih jelas peneliti sajikan diagram batang untuk melihat
nilai pembelajarannya. Nilai A (amat baik) skor 58- 76, nilai B (baik) skor 39 - 57, nilai C
(cukup) skor 20 — 38 , atau nilai D (kurang) skor 0 — 19. Nilai rata-ratanya 33,83 (C).

O Nilai A
@ nilai B

O Nilai € i
O Nilai D

Grafik Kondisi Awal

Untuk meningkatkan kemampuan guru dalam menerapkan pembelajaran tematik
pada penelitian ini di lakukan supervisi individual. Diharapkan dengan adanya supervisi
individual ini kemampuan guru dalam menerapkan pembelajaran tematik meningkat.

2. Siklus I
Semua guru mengadakan penilaian menggunakan instrument dari peneliti. Kegiatan

pengamatan pembelajaran dimulai dari jam pertama sampai jam terakhir karena
pembelajarannya tematik terintegrasi dalam satu hari mulai dari kegiatan awal sampai
penutup. Hasil pengamatan instrumen diserahkan kepada peneliti untuk direfleksi Kegiatan
Observasi Pelaksanaan Pembelajaran dapat dilihat pada gambar di bawabh ini:

Tabel Hasil Siklus I
No Nama Guru Hasil |No Nama Guru Hasil
1. | Alamsyah 34(C) | 5.| Huziani 45 (B)
2. | Buana Marlina 42 (B) | 6. | Ika Purnama Sari, S.Pd| 59 (A)
3. | Eping 32(C) | 7. | Nunung Susri 45 (B)
4. | Erni Wartuti 45 (B) | 8. | Paizal 45 (B)
Rata-rata 42,83 (B)

Grafik Hasil Siklus I
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Hasil pembelajaran tematik pada siklus I rata-rata 42,83 (B) Guru yang mendapatkan
nilai C 2 orang yang mendapatkan nilai B 5 orang dan yang mendapatkan nilai A 1 orang.
Kegiatan pelaksanaan supervisi individual menunjukkan meningkat dibanding hasil
kondisi awal yang rata- ratanya 33,83 (C) peningkatannya 27% namun masih ada guru
yang mendapat nilai cukup 2 orang maka perlu adanya tindakan siklus II.

3. Siklus II
Tabel Hasil Siklus IT
No Nama Guru Hasil |No Nama Guru Hasil
1. | Alamsyah 58 (A) | 5.| Huziani 66 (A)
2. | Buana Marlina 73 (A) | 6. | Ika Purnama Sari, S.Pd 66 (A)
3. | Eping 45 (B) | 7. | Nunung Susri 66 (A)
4. | Erni Wartuti 70 (A) | 8. | Paizal 66 (A)
Rata-rata 63 (A)

mRILALA

mNILAIR
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Berdasarkan data, hasil pembelajaran tematik pada siklus II rata-rata 63 (A) Guru
yang mendapatkan nilai B sebanyak 1 orang dan yang mendapatkan nilai A sebanyak 7
orang. Kegiatan pelaksanaan pembelajaran melalui kegiatan supervisi individual lebih
meningkatkan kemampuan guru dalam menerapkan pembelajaran tematik dibanding
kegiatan IHT melalui peer teaching.

Pada siklus II ini menunjukkan meningkat dibanding hasil siklus I (B) peningkatannya
47% dan sudah tidak ada guru yang mendapatkan nilai C. Maka tidak perlu dilaksanakan
siklus III karena sudah terbukti peningkatan kemampuan guru dalam menerapkan
pembelajaran tematiknya.

Pada siklus II ini kegiatan supervisi individual melalui mengamati tayangan vidio
pembelajaran peneliti mengawali menyampaikan materi pembelajaran tematik yang
akan diamati dan cara pengisian instrumen bagi seluruh guru. Pada kegiatan siklus II ini
guru sudah lebih memahami bagaimana pembelajaran tematik yang baik terbukti hasil
pengamatan siklus II ini sudah 7 guru yang mendapatkan nilai A dan hanya 1 orang guru
yang mendapatkan nilai B. Karena sudah tidak ada guru yang mendapatkan nilai C maka
penelitian ini tidak perlu ada tindakan siklus III.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui kegiatan supervisi individual dapat
meningkatkan kreativitas guru dan kemampuan guru dalam menerapkan pembelajaran
tematik guru SD Negeri Beruge perbandingan guru yang memperoleh nilai A,B, dan C
pada kondisi awal, siklus I dan siklus II dapat dilihat pada grafik di bawah ini:

O Kondisi Awal
B Siklus |
O Siklus i

MW s e o

Nilai A NilaiB NilaiC NilaiD
Grafik Diagram Hasil Akhir Nilai Rata-Rata Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui kegiatan supervisi individual terbukti
dapat meningkatkan kreativitas guru dan kualitas pembelajaran tematik guru SD Negeri
Beruge Semester I Tahun Pelajaran 2019/2020.

Pembahasan

Dalam proses pembelajaran tematik, aspek siswa menjadi perhatian utama, kegiatan belajar
tidak lagi dimonopoli oleh guru (teacher centre) dan guru harus dapat menyajikan pembelajaran
dengan menggunakan banyak metode, agar pembelajaran dapat berlangsung dengan efektif
dan bermanfaat bagi siswa, maka metode yang dipilih harus dapat mengembangkan kreatifitas
mereka seseuai dengan perkembangan serta kebutuhan peserta didik. Apabila dikaitkan dengan
tingkat perkembangan anak, pembelajaran terpadu merupakan pendekatan pembelajaran yang
memerhatikan dan menyesuaikan pemberian konsep sesuai dengan tingkat perkembangan anak.

Oleh karenanya, kepala sekolah hendak meningkatkan kemampuan guru dalam menerapkan
pembelajaran tematik melalui teknik supervisi individual. supervisi dalam dunia pendidikan
sangatlah penting.

Padakondisiawal pembelajaran tematik guru-guru SD Negeri Beruge sangat memprihatinkan
hasil supervisi, ada 6 guru mendapatkan nilai C dan 2 guru mendapatkan nilai B.

Hasil refleksi siklus I hasil pengamatan pembelajaran tematik ini sudah ada yang
mendapatkan nilai A sebanyak 1 orang guru, yang mendapatkan nilai B sebanyak 5 guru dan
yang mendapatkan nilai C tinggal 2 orang guru, semula kondisi awal yang mendapat nilai B
sebanyak 2 guru dan yang mendapatkan nilai C sebanyak 6 guru. Karena masih ada 2 guru yang
mendapatkan nilai C maka masih perlu adanya tindakan siklus II.

Hasil refleksi siklus II adalah berdasarkan data, hasil pembelajaran tematik pada siklus II
rata-rata 63 (A) Guru yang mendapatkan nilai B sebanyak 1 orang dan yang mendapatkan nilai
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A sebanyak 7 orang. Kegiatan pelaksanaan pembelajaran melalui kegiatan supervisi individual
lebih meningkatkan kemampuan guru dalam menerapkan pembelajaran tematik dibanding
kegiatan IHT melalui peer teaching. Pada siklus II ini menunjukkan meningkat dibanding hasil
siklus I (B) peningkatannya 47% dan sudah tidak ada guru yang mendapatkan nilai C. Maka
tidak perlu dilaksanakan siklus III karena sudah terbukti peningkatan kemampuan guru dalam
menerapkan pembelajaran tematiknya.

PENUTUP
Simpulan

Dalam proses pembelajaran tematik, aspek siswa menjadi perhatian utama, kegiatan belajar tidak
lagi dimonopoli oleh guru (teacher centre) dan guru harus dapat menyajikan pembelajaran dengan
menggunakan banyak metode, agar pembelajaran dapat berlangsung dengan efektif dan bermanfaat
bagi siswa, maka metode yang dipilih harus dapat mengembangkan kreatifitas mereka seseuai dengan
perkembangan serta kebutuhan peserta didik. Apabila dikaitkan dengan tingkat perkembangan anak,
pembelajaran terpadu merupakan pendekatan pembelajaran yang memerhatikan dan menyesuaikan
pemberian konsep sesuai dengan tingkat perkembangan anak.

Oleh karenanya, kepala sekolah hendak meningkatkan kemampuan guru dalam menerapkan
pembelajaran tematik melalui teknik supervisi individual. supervisi dalam dunia pendidikan
sangatlah penting.

Hasil refleksi siklus I adalah hasil pembelajaran tematik pada siklus I rata-rata 42,83 (B) guru
yang mendapatkan nilai C sebanyak 2 orang yang mendapatkan nilai B sebanyak 3 orang dan yang
mendapatkan nilai A sebanyak 1 orang. Kegiatan pelaksanaan pembelajaran melalui peer teaching
menunjukkan meningkat dibanding hasil kondisi awal yang rata- ratanya 33,83 (C) peningkatannya 27%
namun masih ada guru yang mendapat nilai cukup 2 orang maka perlu adanya tindakan siklus II.

Hasil refleksi siklus II adalah berdasarkan data, hasil pembelajaran tematik pada siklus II
rata-rata 63 (A) Guru yang mendapatkan nilai B sebanyak 1 orang dan yang mendapatkan nilai
A sebanyak 5 orang. Kegiatan pelaksanaan pembelajaran melalui kegiatan supervisi individual
lebih meningkatkan kemampuan guru dalam menerapkan pembelajaran tematik. Pada siklus II
ini menunjukkan meningkat dibanding hasil siklus I (B) peningkatannya 47% dan sudah tidak ada
guru yang mendapatkan nilai C. Maka tidak perlu dilaksanakan siklus III karena sudah terbukti
peningkatan kemampuan guru dalam menerapkan pembelajaran tematiknya.

Saran

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian, maka penulis pada bagian ini mengemukakan saran
kepada:
1. Bagi guru:

a. Hendaknya guru melaksanakan pembelajaran tematik sesuai dengan RPP tematik yang telah
dibuat berdasarkan buku siswa dan buku guru yang dilengkapi dengan lembarobservasi
dan instrumen penilaian sikap, pengetahuan dan ketrampilan.

b. Apabila ada masalah/kesulitan yang berhubungan dengan penyusunan RPP pembelajaran
tematik atau dalam melaksanakan pembelajaran tematik segeralah minta bantuan
teman guru/Kepala Sekolah/Kepala sekolah untuk memecahkannya, sehingga kualitas
pembelajaran tematik bisa maksimal.
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2. Bagi para kepala sekolah:
a. Pengawas sekolah sebaiknya menjalin hubungan yang baik sebagai patner kerja bukan
sebagai atasan dan bawahan (kepala sekolah sahabat guru).
b. Kepala sekolah harus kreatif dalam malakukan pendampingan terhadap guru.
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